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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tahapan pengembangan sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile; (2) mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile yang dikembangkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Waterfall yang terdiri dari empat tahap yaitu: analisis, desain, pengkodean dan pengujian. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri Kota Makassar. Subyek uji coba lapangan dalam penelitian ini berjumlah 20 responden. Pada tahap pengujian sistem dipilih dua validator yang memahami tentang langkah-langkah pengembangan sistem informasi geografis. Teknik analisa data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dari perhitungan persentase serta melihat kriteria rentang persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tahapan awal proses pengembangan adalah tahap analisis kebutuhan yang terdiri dari analisis kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan software dan analisis kebutuhan hardware, tahapan selanjutnya merancang desain data, desain arsitektur dan desain antarmuka, dilanjutkan dengan proses pengkodean menggunakan bahasa pemprograman PHP dan database MySQL, tahapan terakhir adalah pengujian sistem informasi geografis berbasis mobile yang dikembangkan; (2) sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile berada pada kategori sangat valid, sehingga layak digunakan untuk uji coba lapangan terhadap responden, kepraktisan dan keefektifan sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile pada saat uji coba lapangan berada pada kategori sangat praktis dan sangat efektif sehingga layak digunakan dalam mencari informasi mengenai SMK Negeri di Kota Makassar. 
Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, SMK Negeri, berbasis mobile.
PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi berbasis komputer telah merambah hampir seluruh sisi kehidupan manusia. Berbagai disiplin ilmu telah memanfaatkan teknologi ini untuk mengembangkan teori-teori dan aplikasinya melalui berbagai macam teknologi informasi. Secara garis besar, peranan teknologi informasi pada aktivitas manusia pada saat ini memang begitu besar karena teknologi informasi dapat menyajikan sebuah informasi serta melakukan otomasi terhadap suatu tugas atau proses (Kadir, 2014). Teknologi Informasi menjadi bagian dari sistem informasi karena sistem informasi dapat tersusun oleh beberapa teknologi informasi. Sistem informasi dibuat untuk mempermudah pengelolaan dan penyimpanan  data yang dapat menghasilkan suatu informasi yang tepat dan akurat (Ramadina, 2015). Kebutuhan akan informasi yang cepat dan tepat untuk menyajikan data-data yang lengkap yang disajikan melalui sistem informasi sangat dibutuhkan oleh semua instansi termasuk lembaga pendidikan. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Pasal 1 Ayat 1), dan Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman (Pasal 1 Ayat 2).

Mengingat hal tersebut pendidikan sangat dibutuhkan untuk menuju zaman yang serba modern seperti saat ini, pendidikan formal dan non formal sangat dibutuhkan untuk menjadi bekal di masa depan. Sesuai dengan pasal 1 Ayat 1 seperti telah disebutkan diatas bahwa keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, yang berarti kemampuan akan keterampilan secara pribadi sangatlah dibutuhkan dalam memajukan dan mengembangkan negara ini dan juga untuk bekal kehidupan bermasyarakat.

Salah satu pendidikan menengah yang mengajarkan mengenai keterampilan di bidang formal yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pendidikan SMK diharapkan mampu mencetak generasi yang unggul, menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, keterampilan dan keahlian di bidangnya. Data mengenai informasi SMK di Indonesia yang diperoleh dari website resmi data pokok SMK (http://datapokok.ditpsmk.net/) tercatat bahwa jumlah SMK di Kota Makassar terdiri dari 87 sekolah, dimana SMK Negeri terdiri dari 13 sekolah dan SMK Swasta  terdiri dari 74 sekolah.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di salah satu SMK Negeri di Kota Makassar berkaitan dengan media yang digunakan pada proses penyajian informasi yaitu dengan menggunakan sistem informasi sekolah. (Hasil wawancara dengan wakasek kurikulum SMK Negeri 10 Makassar, tanggal 29 Juni 2017). Sistem informasi sekolah pada SMK Negeri tersebut berbasis website yang terhubung langsung dengan jaringan internet. Konten yang terdapat dalam sistem informasi sekolah yang telah dibangun hanya memuat informasi mengenai data-data SMK Negeri tersebut. Sehingga pengguna yang membutuhkan informasi seputar SMK Negeri lainnya harus mengakses diluar dari sistem informasi SMK Negeri tersebut. Akan tetapi, terdapat beberapa SMK Negeri di Kota Makassar yang belum memanfaatkan sistem informasi sekolah untuk menyajikan informasi sekolahnya. Pemanfaatan jaringan internet dengan menggunakan bantuan mesin pencari (https://www.google.co.id) memudahkan pengguna mendapatkan informasi mengenai SMK Negeri lainnya yang terdapat di Kota Makassar. Informasi yang di dapatkan melalui mesin pencari tersebut belum tentu akurat datanya.

Menurut Liatmaja dan Wardati (2013) sistem informasi sekolah berbasis website yang lebih terintegrasi dapat mendukung kinerja pengelola akademik ataupun sebagai acuan bagi pihak lembaga dalam melakukan perbaikan kinerja yang belum optimal sehingga dapat meningkatkan pelayanan terhadap peserta didik. Pemanfaatan website dalam pengembangan kompetensi dan kualitas sekolah merupakan hal yang tepat dikarenakan website adalah media yang sangat interaktif dan dinamis untuk menambah wawasan sekaligus untuk eksistensi diri. Website sekolah dapat mengatasi permasalahan dalam penyampaian informasi sekolah yang selama ini masih dilakukan secara manual (Irawan dkk, 2016).

Hal ini didukung oleh Riyadi dkk (2012) yang menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi berbasis website dapat menjadi sebuah revolusi publikasi dalam jangkauan informasi yang lebih luas lagi untuk menyampaikan berbagai jenis informasi mengenai sekolah tersebut, memberikan kemudahan dalam aktivitas akademik, menghilangkan batasan waktu, jarak dan tempat bagi peserta didik, orang tua ataupun masyarakat yang ingin mencari informasi tentang sekolah yang bersangkutan. Sejalan dengan hal tersebut Akbar dan Tjendrowaseno (2015) menyatakan penyampaian informasi yang selama ini kebanyakan menggunakan cara konvensional, seperti penyampaian informasi dengan pemasangan spanduk dan melalui papan pengumuman dapat teratasi dengan pemanfaatan sebuah sistem informasi sekolah berbasis website. Penggunaan website sekolah di Indonesia sudah banyak, bahkan pemerintah atau dinas pendidikan telah menyiapkan sebuah website kepada sekolah yang membutuhkan.

Sistem informasi berbasis website pada SMK Negeri di Kota Makassar memiliki kelemahan-kelemahan yang patut disempurnakan. Informasi yang ditampilkan dalam bentuk website hanya berupa informasi dari SMK Negeri tersebut, sedangkan pengguna akan lebih efisien mencari informasi jika terdapat media yang menampilkan informasi mengenai SMK Negeri dalam satu wilayah di Kota Makassar. Pemetaan mengenai SMK Negeri di Kota Makassar dalam satu media dapat membantu pencarian informasi yang dibutuhkan. Informasi mengenai SMK yang paling dibutuhkan, seperti alamat lokasi sekolah dan kompetensi keahlian yang terdapat pada masing-masing SMK Negeri di Kota Makassar. Informasi tersebut sangat dibutuhkan oleh lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sederajat untuk melanjutkan jenjang pendidikannya.

Terkadang lulusan SMP mendapatkan informasi SMK Negeri di Kota Makassar dari warga sekitar yang informasinya belum tentu akurat. Selain itu, informasi SMK Negeri di Kota Makassar biasanya didapatkan melalui pencarian yang dilakukan menggunakan mesin pencari di jejaring internet. Akan tetapi, informasi yang disajikan biasanya bukan dari pihak sekolah maupun dinas pendidikan yang informasinya belum tentu akurat. Jadi, untuk mengetahui informasi yang akurat masyarakat biasanya harus datang sendiri ke SMK Negeri yang terdapat di Kota Makassar,  sedangkan letak SMK Negeri tersebut biasanya terlalu jauh untuk dijangkau sehingga waktu yang digunakan tidak efisien. Sistem Informasi Geografis  (SIG) dapat menjadi solusi dari  permasalahan tersebut.

Kharistiani dan Aribowo (2013) menyatakan bahwa dengan adanya SIG pengguna dapat mencari alamat lokasi dan mempermudah dalam mendapatkan informasi mengenai lokasi tujuan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Bobihu (2012) bahwa SIG dapat menampilkan informasi geografis beberapa faktor pendukung, seperti titik kordinat suatu wilayah. Selanjutnya hasil penelitian Bachtiar dan Efendi (2012) menunjukkan bahwa SIG dapat membantu pengelolaan data fasilitas umum dengan pengelolaan data berbasis database dan mempermudah pemantauan fasilitas umum. Manfaat SIG secara umum memberikan informasi yang mendekati kondisi dunia nyata, memprediksi suatu hasil dan perencanaan strategis. SIG dapat diterapkan dalam berbagai bidang institusi, misalnya di bidang kemiliteran, bidang kedokteran, bidang pertanian hingga bidang pendidikan (Masykur, 2014).

Sebagai alternatif solusi untuk membantu menyajikan informasi mengenai SMK Negeri yang terdapat di Kota Makassar, maka perlu dibangun sebuah aplikasi sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar. Sehingga aplikasi ini dapat memberikan kemudahan kepada para pengguna dalam mencari informasi mengenai sekolah serta alamat dan letak lokasi sekolah yang ingin diketahui khususnya SMK Negeri yang terdapat di Kota Makassar.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) berupa pengembangan aplikasi sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile. Model pengembangan perangkat lunak yang digunakan  adalah model Waterfall dengan empat tahapan yaitu: (1) Analisis; (2)Desain; (3) Pengkodean; (4) Pengujian; dengan menggunakan prosedur penelitian yang dapat dilihat seperti Gambar 1.


Gambar 1. Prosedur Pengembangan   Model Waterfall
Subjek penelitian ini menggunakan 20 responden yang diambil dari peserta didik di SMK Negeri 1 Sulawesi Selatan untuk menguji kualitas penggunaan produk. Metode purposive sampling digunakan dalam pengambilan sampel dengan pertimbangan hasil observasi yang telah dilakukan dan pada akhirnya difokuskan di Jurusan TKJ SMK Negeri 1 Sulawesi Selatan. Untuk pengambilan sampel pada pengujian, uji pengguna setidaknya 20 responden secara random (Nielsen, 2012). Hal tersebut yang mendasari penulis dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 20 responden.
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif berupa penyajian data dengan tabel, perhitungan rata-rata dan persentase. Data yang dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban dari responden yang diberikan kuesioner. Jawaban tiap responden diubah kedata kuantitatif.

HASIL PENELITIAN
Hasil pengembangan aplikasi uji latihan (try out) dengan menggunakan tahap pengembangan aplikasi model waterfall, meliputi tahap analisis, desain, pengkodean, dan pengujian.

1. Analisis 
Analisis kebutuhan adalah tahapan awal dalam proses pengembangan sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile. Tahap analisis kebutuhan terdiri dari analisis kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan spesifikasi serta analisis kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak.
Analisis kebutuhan fungsional memuat beberapa fungsi utama yang nantinya diperlukan dalam aplikasi. Fungsi yang dimaksud adalah berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, beberapa SMK Negeri di Kota Makassar memiliki sistem informasi sekolah berbasis website. Sehingga pengguna yang membutuhkan informasi seputar SMK tersebut dapat mengakses website yang telah disediakan oleh masing-masing SMK. Akan tetapi, terdapat beberapa SMK Negeri di Kota Makassar yang belum memanfaatkan sistem informasi sekolah untuk menyajikan informasi sekolahnya. Sehingga pengguna mendapatkan informasinya melalui mesin pencari atau bertanya kepada orang lain. Metode ini menyulitkan pengguna untuk mengetahui informasi mengenai SMK Negeri di Kota Makassar.
Analisis Perangkat lunak (software) yang dibutuhkan untuk membangun sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile yaitu: (1) Windows 7, digunakan sebagai sistem operasi; (2) Web Browser, menampilkan aplikasi yang penulis rancang; (3) XAMPP, digunakan sebagai media untuk menjalankan aplikasi SIG;  (4)Notepad++, sebagai language programming PHP; (5) MySQL, sebagai database software.
Analisis Perangkat keras (hardware)  yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile yaitu: (1)
Laptop dengan spesifikasi processor intel core i5 dan RAM 4 GB; (2) Perangkat android dengan spesifikasi minimal CPU 1.2 GHz dan  RAM  1 GB.
2. Desain

Desain perancangan sistem dilakukan melalui beberapa tahap yang meliputi desain database, desain arsitektur, dan desain antarmuka.
Desain database didapatkan dari hasil analisis yang dilakukan peneliti, khususnya analisis kebutuhan fungsional. Desain database terdiri dari perancangan ERD, database logik dan database fisik.
Desain arsitektur terdiri dari diagram konteks, DFD dan flowchart.
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Gambar 2 Diagram konteks

Gambar 2 menunjukkan bahwa admin dan user terjadi hubungan timbal balik, dimana admin masuk ke halaman administrator sistem informasi geografis pemetaan SMK di Kota Makassar harus melakukan login, yang mewajibkan memasukkan username dan password yang benar sehingga dapat melaksanakan fungsi sebagai admin sistem. Halaman User memungkinkan pengguna untuk mendapatkan informasi mengenai SMK Negeri yang terdapat di Kota Makassar. Diagram konteks menjelaskan alur sistem secara umum, dan dijelaskan lebih lanjut pada data flow diagram (DFD).
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Gambar 3 Data Flow Diagram
Data flow diagram merupakan pengembangan dari diagram konteks, menggambarkan alur sistem yang lebih jelas, sehingga dapat menggambarkan alur-alur sistem yang dibuat. Gambar 3 menunjukkan aliran data pada sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile, aliran data admin dimulai dari admin harus melakukan proses login terlebih dahulu kemudian dikonfirmasi kebenaran data username dan password yang dimasukkan, admin sudah masuk ke dalam sistem dan melakukan proses sesuai hak akses admin secara penuh, berupa proses penginputan data kecamatan, data kelurahan, data SMK, data bidang keahlian, data paket keahlian, data kompetensi keahlian, data kompetensi keahlian setiap SMK dan logout. 
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Gambar 4 Flowchart
Gambar 4 menjelaskan mengenai alur dari halaman pengguna sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile.
Desain antarmuka atau interface yang dibuat dan didesain berdasarkan kebutuhan admin dan user. Interface pada admin dan user digambarkan menggunakan storyboard. Storyboard berfungsi untuk membantu menggambarkan tampilan sistem yang dibuat, agar dalam pembuatan interface sistem sesuai kebutuhan.
3. Pengkodean

Tahapan ini merupakan kegiatan menerjemahkan kode program kedalam bahasa pemrograman. Pembuatan kode program tersebut dimulai dengan membuat database selanjutnya membuat struktur koneksi dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Tahapan pengkodean ini menghasilkan kode program sehingga output atau keluarannya bisa ditampilkan pada web browser dan aplikasi mobile. Tampilan hasil implementasi diantaranya tampilan implementasi halaman admin dan halaman user.
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Gambar 5 Tampilan Halaman Admin
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Gambar 6 Tampilan Halaman User

4. Pengujian

Pengujian sistem dilakukan dengan dengan cara pengujian black, setelah itu dilakukan uji validasi ahli, dan uji coba lapangan. Pengujian black box merupakan pengujian secara fungsional untuk mengetahui aplikasi berjalan sesuai keinginan, dengan menguji masukan (input) dan keluaran (output). Pengujian black box pada sistem informasi geografis dibagi menjadi pengujian black box tampilan admin dan tampilan user. Setelah pengujian black box dilakukan uji validasi ahli oleh 2 validator ahli sistem untuk mengetahui kevalidan sistem informasi yang telah dibuat, dan selanjutnya pengujian sistem dilakukan uji coba lapangan terhadap pengguna sistem informasi yaitu user untuk mengetahui kualitas sistem informasi yang digunakan.

Validasi yang dilakukan oleh kedua ahli sistem dilakukan dengan cara uji coba produk yang telah dihasilkan terdiri dari (1) validasi aspek pemrograman, (2) aspek konten isi tampilan, dan (3) validasi aspek penilaian pengguna (responden).
Aspek Pemrograman yang dievaluasi dalam sistem informasi geografis pemetaan SMK negeri di Kota Makassar berbasis mobile terdiri dari 4 indikator dibagi menjadi beberapa poin guna mengukur sistem yang telah dibuat. Empat indikator ini yaitu: (1) keunggulan software; (2) praktis, (3) efektif, (4) buku pengguna. Penilaian dilakukan pada keseluruhan sistem dan fitur yang ada dalam konten.
Tabel 1 Hasil Validasi Aspek Pemrograman
	No
	Indikator
	Rerata
	Presentase
	Kesimpulan

	1
	Keunggulan software
	4,60
	92,00%
	Sangat Valid

	2
	Praktis
	4,70
	94,00%
	Sangat Valid

	3
	Efektif
	4,50
	90,00%
	Sangat Valid

	4
	Buku pengguna
	4,50
	90,00%
	Sangat Valid

	
	Rerata indikator
	4,58
	91,50%
	Sangat Valid


Berdasarkan rangkuman Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa keseluruhan indikator dari aspek software/ pemrograman memiliki kategori sangat valid dengan nilai rerata 4,58 dan presentase 91,50%, indikator aspek pemrograman diatas dianggap sangat valid dan layak untuk uji coba lapangan dengan sedikit revisi.
Tabel 2 Hasil Validasi Aspek Isi dan Tampilan
	No
	Indikator
	Rerata
	Presentase
	Kesimpulan

	1
	Kualitas Bahasa
	4,25
	85,00%
	Valid

	2
	Konsistensi Rancangan
	5,00
	100,00%
	Sangat Valid

	3
	Desain Interface
	4,17
	83,33%
	Valid

	4
	Tampilan Teks
	4,17
	83,33%
	Valid

	5
	Tampilan Gambar
	5,00
	100,00%
	Sangat Valid

	6
	Tampilan Keserasian Warna
	4.75
	95,00%
	Sangat Valid

	7
	Tampilan Tata Letak
	4.50
	90,00%
	Sangat Valid

	
	
	

	
	Rerata indikator
	4,55
	90,95%
	Sangat Valid


Aspek isi dan tampilan merupakan inti dari sebuah program sistem informasi maka perlu diberikan pengkajian lebih dalam mengenai konten atau isi dan tampilan yang digunakan bagi pengguna sistem. Terdapat 7 indikator yang divalidasi yaitu (1) bahasa, (2) rancangan, (3) desain interface, (4) tampilan teks, (5) tampilan gambar, (6) tampilan keserasian warna, (7) tampilan tata letak Hasil dari indikator aspek isi dan tampilan dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan rangkuman Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan indikator dari aspek isi dan tampilan pada program memiliki kategori sangat valid dengan nilai rerata 4,55 dan presentase 90,95 %, indikator aspek isi dan tampilan dianggap sangat valid dan layak untuk ujicoba lapangan dengan sedikit revisi.
Aspek penilaian pengguna yang dievaluasi dalam sistem informasi geografis pemetaan SMKN di Kota Makassar berbasis mobile terdiri dari 3 indikator dibagi menjadi beberapa poin guna mengukur sistem yang telah dibuat. Keempat indikator aspek penilaian pengguna yaitu: (1) kualitas sistem, (2) kualitas informasi, dan (3) kepuasan pemakai. Rangkuman hasil penilaian ahli terhadap indikator ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Validasi Aspek Penilaian pengguna

	No
	Indikator
	Rerata
	Presentase
	Kesimpulan

	1
	Kualitas Sistem
	4,10
	82,00%
	Valid

	2
	Kualitas Informasi
	4,80
	96,00%
	Sangat Valid

	3
	Kepuasan Pemakai

	4,20
	84,00%
	Valid

	
	Rerata indikator
	4,37
	87,33%
	Valid


Berdasarkan rangkuman Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa indikator aspek penilaian pengguna memiliki kategori valid dengan nilai rerata 4,37 dan presentase 87,33 %. Indikator aspek penilaian pengguna dianggap baik dan layak uji coba lapangan dengan sedikit revisi.
Uji coba lapangan merupakan uji coba utama untuk mengukur kelayakan sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile yang dipergunakan dan diterapkan. Uji coba lapangan melibatkan responden yang hadir dalam uji coba sistem berjumlah 20 orang responden terdiri dari beberapa siswa sebagai pengguna aplikasi.
Uji coba ini merupakan uji coba sebenarnya yang diharapkan menghasilkan sebuah sistem informasi geografis pemetaan SMKN di Kota Makassar berbasis mobile yang siap digunakan. 

Uji coba lapangan membahas dari segi aspek penilaian pengguna oleh responden  yang terdiri dari 3 indikator yaitu : (1) kualitas sistem , (2) kualitas Informasi, (3) kepuasan pemakai. Indikator dari aspek pengguna diatas dibedakan menjadi 2 kategori yaitu (1) Praktis meliputi indikator kualitas sistem dan kualitas informasi, dan (2) Efektif meliputi indikator kepuasan pemakai. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengukur bagaimana kualitas sistem informasi yang dihasilkan tidak lagi membahas masalah konten pada sistem sehingga dapat diketahui kepraktisan dan keefektifan sistem yang diterapkan.
Kategori kepraktisan dari sistem informasi penataan guru SMK terdiri dari indikator kualitas sistem dan kualitas informasi. Rangkuman hasil penilaian responden terhadap indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan uraian Tabel 4, maka secara keseluruhan indikator aspek penilaian responden kategori kepraktisan memperoleh rerata 4,55 dan presentase 91,00% termasuk dalam kategori sangat praktis menunjukkan bahwa sistem informasi yang telah diuji cobakan kepada responden sangat mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna yang berkaitan dengan pencarian informasi SMK menggunakan aplikasi sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile.
Tabel 4 Aspek Penilaian Responden Kategori Kepraktisan

	No
	Indikator
	Rerata
	Presentase
	Kesimpulan

	1
	Kualitas Sistem 
	4,59
	91,80%
	Sangat Praktis

	2
	Kualitas Informasi
	4,51
	90,20%
	Sangat Praktis

	
	Rerata indikator
	4,55
	91,00%
	Sangat Praktis


Kategori keefektifan sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile terdiri dari indikator kepuasan pemakai. Hasil penilaian responden terhadap indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5 Aspek Penilaian Responden Kategori Keefektifan

	No
	Indikator
	Rerata
	Presentase
	Kesimpulan

	1
	Kepuasan Pemakai
	4,62
	92,40%
	Sangat Efektif

	
	
	
	
	

	
	Rerata indikator
	4,62
	92,40%
	Sangat Efektif


Berdasarkan uraian Tabel 5, maka secara keseluruhan indikator aspek penilaian responden kategori keefektifan memperoleh rerata 4,62 dan presentase 92,40% termasuk dalam kategori sangat efektif menunjukkan bahwa sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile yang diterapkan dan yang telah diuji coba memberikan manfaat yang efektif bagi pengguna.
KESIMPULAN
1. 1.
Tahapan pengembangan sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile menggunakan model pengembangan perangkat lunak Waterfall. Tahapan awal adalah tahap analisis yang terdiri dari kebutuhan fungsional, kebutuhan software dan hardware . Tahapan kedua adalah desain yang terdiri dari desain database, desain arsitektur dan desain Interface. Tahap ketiga yaitu pengkodean dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Tahapan terakhir yaitu pengujian yang terdiri dari pengujian blackbox, uji validasi ahli sistem dan uji coba lapangan.
2. Sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile yang dihasilkan berada pada kategori sangat valid, sehingga layak digunakan untuk tahapan uji coba lapangan oleh pengguna.  Kepraktisan sistem informasi geografis pemetaan SMK Negeri di Kota Makassar berbasis mobile pada tahapan uji coba lapangan berada pada kategori sangat praktis, menunjukkan bahwa sistem informasi sangat mudah dipahami dan digunakanoleh pengguna. Keefektifan sistem informasi berada pada kategori sangat efektif dan layak digunakan sehingga memberikan manfaat bagi pengguna untuk mencari informasi mengenai SMK Negeri yang terdapat di Kota Makassar.
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